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  Rumusan masalah dalam skripsi ini: 1) Bagaimana kondisi moral anak di 
Desa Jallaja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur 2) Bagaimana peran Ibu 
rumah tangga dalam membentuk moral anak di Desa Jallaja Kecamatan Burau 
Kabupaten Luwu Timur 3) Kendala apa yang dihadapi oleh Ibu rumah tangga 
dalam membentuk moral anak  di Desa Jallaja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu 
Timur 
  Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel, dan fenomena-fenomena yang terjadi. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu paradigm penelitian 
untuk mendeskripsikan peristiwa, perilaku orang atau suatu keadaan pada tempat 
tertentu secara rinci dan mendalam dalam bentuk narasi. Adapun teknik 
pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan pedagogik dan 
pendekatan manajemen 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa: a) Keadaan anak saat ini yakni 
turunya nilai moral atau tingkah laku ataupun etika pribadi seseorang. Apabila 
krisis moral suatu bangsa dibiarkan maka akan menghambat perkembangan suatu 
negara kedepannya. Terjadinya krisis moral juga dapat berdampak pada 
munculnya pelanggran-pelanggran hukum seperti pencurian, pembunuhan, 
perampokan, penipuan, merusak lingkungan, dan lain sebagainya. b) Peran Ibu 
runah tangga  dalam membentuk akhlak anak adalah dengan cara memberikan 
contoh peneladanan, arahan serta perintah berakhlak yang baik dengan 
memberikan contoh bagaimana bertutur kata, bersikap sehingga anak dapat lebih 
menguasai hawa nafsunya serta dapat mengendalikan diri sendiri dari sifat egois. 
Selain itu juga memberikan pemahaman tentang fungsi dan manfaat dari 
berakhlak baik tersebut. c) Kendala yang dihadapi oleh Ibu rumah tangga dalam 
membentuk moral anak yakni, pergaulan bebas yang dilakukan anak saat ini, 
munculnya berbagai macam modus kejahatan, pengaruh berbagai media seperti 
televisi, media cetak dan yang paling utama adalah media sosial. 
  Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat dipergunakan oleh pihak Desa 
Jalajja dan Ibu rumah Tangga Desa Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu 
Timur, dan Skripsi ini dapat bermaanfaat bagi penulis dan dapat menambah 
wawasan penulis 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Secara umum perkembangan manusia berlangsung secara stabil dan normal. 
Setiap anak akan melewati fase-fase pertumbuhan sesuai dengan tahapan usianya mulai 
dari masa bayi, berkembang ke masa kanak-kanak kemudian dilanjutkan dengan masa 
remaja dan seterusnya menginjak masa dewasa. Periodesasi perkembangan itu meliputi 
aspek minat, kognitif, sosial, dan moral.  
  Ibu memegang peran penting di dalam keluarga terutama bagi Ibu-ibu yang 
bekerja diluar rumah tangga akan banyak menghabiskan waktunya ditempat kerja, 
Ternyata seorang Ibu bukan hanya mampu bekerja disektor domestik tetapi juga 
disektor publik dalam rangka membantu mensejahterakan ekonomi keluarganya.1 
  Peranan ibu rumah tangga yang bekerja dalam kehidupan berkeluarga dan 
bermasyarakat, berkedudukan sebagai subjek atau pelaku dalam membentuk perilaku 
dan moral anak. Disatu pihak menciptakan status peranan wanita disektor domestik 
yakni berstatus sebagai Ibu Rumah Tangga dan pencari nafkah. Hastuti mengatakan 
dalam sistem kekerabatan patrilineal, ada adat dalam perkawinan (pernikahan) yang 
biasanya isteri mengikuti suami atau tinggal di pihak kerabat suami, merupakan salah 
                                                          
1Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak: Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan 
Sosial Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 20. 
satu faktor yang secara relatif cenderung mempengaruhi status dan peranan isteri, yakni 
status dan perannya menjadi lebih rendah dari dapa pria.2 
  Adapun peranan orang tua dalam perkembangan moral anak, pertama 
pandangan moral ialah pendapat atau pertimbangan anak tentang persoalan moral, 
yakni: memperkenalkan nilai moral yang berlaku di dalam masyarakat dan melibatkan 
anak dalam suatu pembahasan dilema moral. Kedua perasaan moral ialah perasaan yang 
terjadi di dalam diri anak setelah ia mengambil keputusan untuk melakukan tingkah laku 
bermoral atau tidak, meliputi : sikap yang penuh kasih, membangkitkan perasaan 
bersalah, penerapan pola asuh disiplin dan memperkuat kata hati. Sedangkan yang 
ketiga adalah tingkah laku moral, yaitu: memperkuat tingkah laku altruistik, memberikan 
model dan menerapkan disiplin. 
  Ibu rumah tangga yang bekerja mempunyai peranan yang sama dalam 
merencanakan, melaksanakan, memantau anak-ankanya. Menjadi Ibu rumah tangga 
yang bekerja adalah suatu pilihan, setiap pilihan memiliki konsekuensi masing-masing, 
tidak selamanya Ibu rumah tangga yang Bekerja dipandang rendah kedudukannya.3 
  Belajar berperilaku dengan cara yang disetujui masyarakat merupakan proses 
yang panjang dan lama yang terus berlanjut hingga masa remaja. Ini merupakan proses 
yang penting di masa kanak-kanak. Sebelum anak masuk sekolah, mereka diharapkan 
mampu membedakan yang benar dan salah dalam situasi sederhana dan meletakkan 
dasar bagi perkembangan hati nurani. Sebelum masa kanak-kanak berakhir, anak-anak 
diharapkan mengembangkan skala nilai dan hati nurani untuk membimbing mereka bila 
harus mengambil keputusan moral. Dengan demikian, maka penting sekali peranan 
                                                          
2Mufidah, Psikologi Keluarga Islam: Berwawasan Gender, (Malang: UIN Malang Press, 
2008), h. 37. 
  
3Save Dagem, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990),  h. 2. 
orang tua dalam perkembangan moral anak, karena orang tua merupakan pendidik 
pertama yang diterima anak ketika mereka terlahir kedunia.4 
 Ibu rumah tangga perlu menjaga keluarganya dari segala marabahaya yang 
menimpahnya dan senantiasa kokoh dalam iman kepada Allah swr, sesuai dengan 
firman Allah swt dalam Q.S at-Tahrim 66:6 
  




    
    
     
Terjemahnya: 
 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.5 
 
  Ayat di atas menjelaskan bahwa peran ibu rumah tangga diposisikan sebagai 
orang tua yang memiliki peran utama dalam membentuk moral anak. Tidak ada istilah 
Ibu rumah tangga yang tidak bisa mengaktualisasikan diri, semua tergantung dari diri 
masing-masing, kenyataan yang terjadi saat ini termasuk di dalamnya Ibu rumah tangga 
di desa Jallaja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur masih banyak yang belum 
memanfaatkan peran ganda seorang wanita sebagai ibu rumah tangga yang bekerja 
untuk membentuk moral yang baik pada anak.  
                                                          
4Mufidah, op.cit, h. 39. 
 
  5Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta; Cahaya Qur’an, 2012), h. 
560. 
  Desa Jalajja adalah salah satu Desa di Kecamata Burau Kabupaten Luwu Timur 
yang memiliki keadaan remaja yang begitu banyak. Dalam kondisi seperti ini dibutuhkan 
sebuah peran Ibu rumah tangga dalam membentuk moral anak. Di mana moral anak 
saat sangat memprihatinkan khususnya di Desa Jalajja. Pergaulan bebas dan kenalakan 
remaja semakin meningkatkan. Kegiatan maksiat menjadi salah satu hobi anak remaja. 
Dalam kondisi seperti ini, orang tua khususnya Ibu rumah harus berperan aktif dalam 
memberikan nasihat dalam membentuk moral anak yang sudah memperihatinkan. 
Berdasarkan uraian di atas penulis akan mengadakan penelitian yang berjudul Peran Ibu 
rumah tangga untuk membentuk Moral Anak di desa Jalajja Kecamatan Burau 
Kabupaten Luwu Timur. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka adapun rumusan masalahnya adalah 
1. Bagaimana kondisi moral anak di Desa Jallaja Kecamatan Burau 
Kabupaten Luwu Timur? 
2. Bagaimana peran Ibu rumah tangga dalam membentuk moral anak di Desa 
Jallaja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur? 
3. Kendala apa yang dihadapi oleh Ibu rumah tangga dalam membentuk 
moral anak  di Desa Jallaja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur? 
 
C. Tujuan Penelitian 
  Dalam proses penelitian dan penulisan skripsi ini antara lain bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui kondisi moral anak di Desa Jallaja Kecamatan Burau 
Kabupaten Luwu Timur. 
2. Untuk mengetahui peran Ibu rumah tangga dalam membentuk moral anak 
di Desa Jallaja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 
3. Untuk mengetahui Kendala yang dihadapi oleh Ibu rumah tangga dalam 
membentuk moral anak di Desa Jallaja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 
 
D. Manfaat Penelitian 
  Hasil penelilitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dalam pembentuk 
kedisiplinan dan moral anak maupun bermanfaat bagi masyarakat Desa Jalajja 
Kecamatan Burau Kecamatan Luwu Timur. secara rincian tersebut dapat dikemukakan 
sebagai berikut: 
1. Manfaat ilmiah 
a. Hasil penelitian ini dapat mengembangkan khazanah ilmu pengetahuan, 
khususnya dalam pembentukan kedisiplinan dan moral anak. 
b. Menjadi konstribusi bagi ibu-ibu rumah tangga dalam upaya membentuk 
moral anak di Desa Jalajja Kecamatan Burau Kecamatan Luwu Timur.  
c. Sebagai sumber referensi bagi peneliti lainnya yang ingin mengangkat topik 
yang koheren dengan topik yang peneliti bahas. 
2. Manfaat praktis 
a. Dapat digunakan sebagai acuan bahan perhitungan bagi pemerintah desa 
Jalajja dalam rangka membentuk kedisiplinan dan moral anak. 
b. Dapat menjadi bahan informasi bagi masyarakat luas sehingga dapat 
menimbulkan kesadaran partisipatif dalam membentuk moral anak. 
 
E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a Pengertian Peran 
  Peran adalah seperangkat tingkah laku yang yang harus diberikan kepada kedua 
orang tua khususnya Ibu rumah tangga kepada anak-anaknya. 
b Ibu Rumah Tangga 
  Ibu rumah tangga seorang wanita yang telah menikah serta menjalankan 
pekerjaan rumah keluarga, merawat anak-anaknya dalam membentuk moral anak. 
c Moral  
  Moral adalah sikap yang terpuji yang harus di laksanakan khsusus nya seorang 
anak dalam kehidupan sehari-hari. 
d Anak 
  Anak adalah sebuah asset untuk kedua orang untuk meneruskan generasi baik 
untuk keluarga, bangsa maupun agama.  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
  Fokus penelitian ini meliputi, Peran Ibu Rumah Tangga untuk di desa Jalajja 
























F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
  Dalam penelitian ini dimaksudkan  untuk menegaskan posisi penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti di antara hasil penelitian sebelumnya yang bertopik senada.  
1. Skripsi Misra Husiaini yang berjudul Peranan Ibu Rumah Tangga yang 
Bekerja dalam Meningkatkan Status Sosial Keluarga Di desa Kaili Kecamatan 
Suli Barat Kabupaten Luwu. Penelitian ini bertujuan tentang peranan Ibu rumah 
tangga yang bekerja demi untuk meningkatkan status sosial keluarga. Hasil 
penelitian ini adalah Ibu rumah tangga dalam kesehariannya bekerja dalam 
meningkatkan status social dalam keluarganya. Karena status sosial dalam 
keluarga adalah modal utama untuk meningkatkan derajat dan martabat keluarga.6 
2. Skripsi Ahmad Bustami Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Keluarga (Kasus 
Ibu-Ibu yang Bekerja Sebagai Guru Sekolah Dasar) desa Rawamangun 
Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara 7  Penelitian tentang peranan Ibu 
rumah tangga dalam membentuk moral anak di Desa Jalajja, penelitian ini ada 
hubungannya dengan kedua penelitian diatas yaitu peranan orang tua dan Ibu 
rumah tua dalam mendidik anak. Adapun perbedaannya adalah penelitian pertama 
di atas adalah fokus pada peranan ibu rumah tangga dalam mengangkat status 
keluarga sedangkan penelitian yang kedua tentang peran ibu rumah tangga 
sebagai kepala sekolah dasar, sedangkan penelitian ini adalah fokus kepada 
pembentuk moral pada anak di Desa Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu 
Timur. 
Perbedaan peneltian terdahulu dengan penelitian ini adalah penulis 
merumuskan bahwa Ibu rumah tangga sebagai tombak untuk dalam membenuk moral 
anak. Anak yang baik akan tumbuh apabila pendidikan seorang Ibu rumah tangga juga 
baik kepada anaknya. Selain itu Ibu rumah tangga juga sebagai faktor utama dalam 
keberhasian anaknya baik dari segi pendidikan di sekolah maupun di lingkungan 
keluarganya sendiri. 
                                                          
  6Misra Husaini, Peranan Ibu Rumah Tangga yang Bekerja dalam Meningkatkan Status 
Sosial Keluarga Di Desa Kaili Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu “Skripsi” Jurusan Tarbiyah 
STAIN Palopo 2010. 
 
  7 Ahmad Bustami, Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Keluarga (Kasus Ibu-Ibu Yang 
Bekerja Sebagai Guru Sekolah Dasar) Di Desa Rawamangun Kecamatan Sukamaju Kabupaten 
Luwu Utara “Skripsi” Jurusan Tarbiyah STAIN Palopo 2008. 
 G. Kajian Teori 
1. Peran Ibu Rumah Tangga 
  Peran merupakan suatu karakter yang harus dimainkan oleh seseorang sesuai 
dengan kedudukan dan status yang dimiliki seseorang, berarti peran seorang 
perempuan merupakan suatu yang harus dimainkan oleh seorang perempuan, peran 
seorang perempuan tergantung pada kondisi sosial budaya yang dimiliki oleh seseorang.  
2. Ibu Rumah Tangga 
  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ibu rumah tangga dapat diartikan 
sebagai seorang wanita yang mengatur penyelenggaraan berbagai macam pekerjaan 
rumah tangga,atau ibu rumah tangga merupakan seorang istri (ibu) yang hanya 
mengurusi berbagai pekerjaan dalam rumahtangga (tidak bekerja di kantor).8 Jadi, ibu 
rumah tangga merupakanistilah yang digunakan untuk menggambarkan seorang wanita 
yang telah menikah serta menjalankan pekerjaan rumah keluargamerawat anak-
anaknya, memasak, membersihkan rumah dan tidak bekerja di luar rumah. Seorang ibu 
rumahtangga sebagai wanita menikah yang bertanggung jawab atas rumah tangganya. 
  Orang tua adalah orang yang bertanggung jawab penuh dalam keluarga. Dalam 
arti sempit orang tua terdiri dari Bapak dan Ibu, yaitu orang yang ikut andil langsung 
dengan keberadaan atau kelahiran anak ke dunia. Ngalim Purwanto menulis dalam 
bukunya, bahwa orang tua mempunyai peran yang sangat signifikan dalam pendidikan 
anak.9 Secara umum telah disepakati bahwa kaum Ibu adalah pendidik bangsa, karena 
                                                          
   8Kamus Besar Bahasa Indonesia, op.cit. 100. 
 
  9Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009), h. 82. 
 
pendidikan seorang Ibu merupakan pendidikan dasar yang tidak boleh diabaikan. 
Sedangkan Bapak adalah orang yang dianggap paling memegang peranan penting dalam 
sebuah keluarga. Maka seorang Bapak juga mempunyai pengaruh besar pada 
kesuksesan pendidikan anak khsusunya pada moral dan akhlak anak.10 
a. Peranan Ibu Rumah Tangga dalam Keluarga 
  Peran juga dapat diartikan sebagai perilaku yang berkenaan dengan siapa yang 
memegangposisi tertentu.Posisi mengidentitikasi status atau tempat seseorang dalam 
suatu sistem sosial.11 Menjadi seorang Ibu dalam rumah tangga adalah “profesi” yang 
tidak bisa dianggap remeh. Menjadi ibu rumahtangga bukanlah hal yang mudah. Dari 
sederet peran yang bisa dimainkan seorang Ibu rumah tangga. Menurut Sharif Baqhir di 
antara peran penting Ibu rumahtangga dalam keluarga adalah sebagai berikut: 
1) Ibu Sebagai Manager  
  Sebagai seorang manager, seorang ibu rumahtangga mampumengintegrasikan 
berbagai macam karakter, berbagai macam keadaan/kondisi anggota keluarganya ke 
dalam satu tujuan rumahtangga . Ibu rumahtangga berperan menjadi sosok pengatur 
kelangsungan roda rumahtangganya sehari-hari.12 
2) Ibu sebagai Guru  
  Sebagai seorang teacher (guru), seorang ibu mampu mendidik putra-putrinya, 
mengajarkan sesuatu yang baru, melatih, membimbing mengarahkan serta memberikan 
penilaian baik berupa reward maupun punishment yang mendidik. Ibu merupakan 
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12Ibid,  Cremes, h. 101.  
sekolah yang paling utama dalam pembentukan kepribadian anak, serta sarana untuk 
memenuhi mereka dengan berbagai sitat mulia. 
3) Ibu sebagai Chef 
  Sebagai seorang chef tentunya seorang ibu harus pandai memutar otak 
untuk berkreasi menghasilkan menu-menu yang dapat diterima semua anggota 
keluarga, baik menu sarapan, makan siang, maupun makan malam. Ibu 
rumahtangga juga berperan menjaga kesehatan keluarga13 
4) Ibu sebagai Perawat  
  Sebagai seorang perawat, seorang ibu bagaimana dengan telatennya 
merawat putra-putrinya, dari mulai mengganti popok ketika bayi, memandikan, 
menyuapi makan, sampai segala sesuatu yang dibutuhkan oleh putra-putrinya 
sekecil apapun beliau perhatikan, dan tidak bosan-bosannya mencurahkan kasih 
sayang dan perhatiannya yang begitu tulus.14 
5) Ibu sebagai Accountant  
  Sebagai seorang akuntan, seorang ibu mampu mengelola APBK 
(Anggaran Pendapatan dan Belanja Keluarga) dengan sebaik-baiknya, bagaimana 
mengatur pengeluaran belanja bulanan dari mulai membayar listrik, telepon, PAM, 
kebutuhan anak sekolah, dan kebutuhan-kebutuhan lainnya yang tak terduga. Dan 
bahkan bagaimana seorang ibu rumahtangga mampu membantu perekonomian 
keluarganya dengan tidak melupakan kodratnya sebagai ibu.15 
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6) Ibu sebagai design interior  
  Ibu sebagai seorang design interior seorang ibu harus mampu 
menciptakan/menata berbagai turnitur yang ada di rumahnya untuk menciptakan 
suasana baru, tidak membosankan anggota keluarganya.Sehingga rumah nyaman 
untuk ditempat keluarga 
7) Ibu sebagai Dokter 
  Ibu sebagai seorang Dokter, seorang Ibu harus mampu mengupayakan 
kesembuhan dan menjaga putra-putrinya dari berbagai hal yang mengancam 
kesehatan. Berbagai cara dilakukan untuk menjaga anggota keluarganya tetap 
dalam keadaan sehat.16 
b. Fungsi Ibu Rumah Tangga dalam Keluarga 
  Menurut Khairuddin Keluarga merupakan kelompok primer yang terpenting 
dalam masyarakat. Secara historis, keluarga terbentuk paling tidak terdiri dari satuan 
yang merupakan organisasi terbatas dan mempunyai ukuran 
yang minim, terutama pihak-pihak yang pada awalnya mengadakan suatu ikatan, 
dengan kata lain keluarga tetap merupakan bagian dari masyarakat, yang secara 
berangsur-angsur akan melepaskan ciri-ciri tertentu, karena timbulnya mereka kearah 
pendewasaan”. Bahwa intisari pengertian keluarga, adalah : 
1) Keluarga merupakan kelompok sosial yang terkecil, umumnya terdiri dari ayah, ibu 
dan anak. 2) Hubungan sosial antara anggota keluarga relatif tetap dan didasarkan atas 
ikatan darah, perkawinan dan adopsi. 3) Hubungan antara anggota keluarga dijiwai oleh 
suasana kasih sayang dan rasa. 4) Fungsi keluarga adalah merawat, memelihara dan 
melindungi anak dalam rangka sosialisasinya agar mereka mampu mengendalikan dan 
berjiwa sosial.17 
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  17Khairuddin, Sosial Keluarga, (Jakarta: Nurcahya 2009), h. 67 
  Di dalam keluarga adanya fungsi-fungsi dari setiap anggota keluarga, antara lain 
1) Menghasilkan reproduksi 
  Yaitu dengan indikator bahwa perempuan yang sudah menikah yang dapat 
menghasilkan keturunan (anak) melalui proses kehamilan dan melahirkan, tujuan 
utama laki-laki dan perempuan memutuskan untuk menikah adalah untuk meneruskan 
keturunan (mempunyai anak). 
2) Menyediakan situasi dan efektual 
  Dengan indikator bahwa perempuan yang sudah menikah dan mempunyai anak 
yang menyediakan waktu khusus diluar waktu bekerja di sektor domestik maupun 
sektor publik untuk mendengarkan segala keluhan dan kebutuhan suami dan anak. 
3) Menyediakan makanan dan minuman. 
  Indikatornya bahwa perempuan yang menikah dan mempunyai anak 
menjalankan proses memasak makanan dan minuman sendiri tanpa bantuan orang lain 
(tenaga pembantu). Orang tua berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan anak-anak 
mereka dalam hal pemenuhan gizi anak seperti ayah berkewajiban mencari nafkah, 
sedangkan Ibu berkewajiban memasak dan menyiapkan makanan dan minuman bagi 
anak. 
4) Menyediakan rujukan penting, penyerahan diri atau penempatan diri bagi 
setiap anggota.18 
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  Ibu bukan saja menjadi tempat bernaung yang harus dihormati dan menjadi 
contoh bagi anak-anaknya namun Ibu juga harus mampu menjadi mitra anak sehingga 
kadangkala Ibu harus siap menjadi pendengar yang baik dan setia untuk memberikan 
kenyamanan dan ketentraman bagi anak.  
c. Pembagian Kerja dalam Keluarga 
   Pada kebanyakan masyarakat, laki-laki diberi tugas; mengembala, berburu dan 
menangkap ikan, menebang pohon, menambang dan mengali, pandai besi, membuat 
alat-alat musik, mengerjakan, peralatan upacara, dan membuat rumah. Beberapa 
diantaranya memerlukan tenaga, dan ada pula yang menuntut pergi dari tempat tinggal. 
Dengan gamblang dapat di katakan meskipun tanpa tabulasi yang lengkap, bahwa tidak 
ada pada masyarakat manapun bahwa laki-laki dan wanita bebas memilih pekerjaan 
yang mereka kehendaki dengan alasan tepat guna, kemudahan dan kapasitas.  
  Dalam hal ini tidak ada istilah ‘pasar bebas’. Tambahan pula, tugas untuk 
pengendalian, mengatur, memutuskan sangat menarik para dewa, pendek kata 
pekerjaan tinggi yang biasanya tidak memerlukan tenaga, kecepatan, atau berpergian 
jauh dari rumah merupakan pekerjaan lakilaki. Pada masyarakat primitif atau yang 
sudah tinggi tingkat perkembangan industrinya, Laki-laki berkeberatan wanita 
mengambil alih pekerjaan tingkat tinggi, dan juga menolak untuk mengambil alih tugas-
tugas wanita.20 
d. Keluarga Harmonis 
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  Menurut Khairuddin Secara historis, keluarga terbentuk paling tidak dari satuan 
yang merupakan organisasi terbatas, dan mempunyai ukuran yang minim, terutama 
pihak-pihak yang pada awalnya mengadakan suatu ikatan, dengan kata lain keluarga 
tetap merupakan bagian dari masyarakat total yang lahir dan berada didalamnya, yang 
secara berangsur-angsur akan melepaskan ciri-ciri tersebut, karena timbulnya mereka 
kearah pendewasaan.21 Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan 
atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material 
yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, 
selaras, dan seimbang antar anggota keluarga dengan masyarakat dan lingkungan22 
  Ciri-ciri keluarga menurut Khairuddin sebagai berikut: 
1) Keluarga merupakan hubungan perkawinan 
2) Berbentuk perkawinan atau susunan kelembagaan yang berkenaan dengan 
hubungan perkawinan yang sengaja dibentuk dan dipelihara. 
3) Suatu sistem tata norma, termasuk bentuk perhitungan garis keturunan. 
4) Ketentuan-ketentuan ekonomi dibentuk oleh anggota-anggota kelompok 
yang mempunyai ketentuan khusus terhadap kebutuhan-kebutuhan ekonomi 
yang berkaitan dengan kemampuan untuk mempunyai keturunan dan 
membesarkan anak.23 
  Peran Ibu rumah tangga seperti memasak, mengasuh anak, dan sebagainya 
adalah suatu pekerjaan yang produksi tidak langsung menghasilkan pendapatan tetapi 
itu memberikan dukungan bagi suami. Lain halnya dengan wanita yang bekerja diluar 
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  22Hardiman, Pendidikan Moral sebagai Pendidikan Keadilan, (Yogyakarta: Basis Andi 
Offiset 2004), h. 27-28. 
 
23Ibid, h. 12. 
rumah tangga tentu yang dihasilkan adalah uang (membantu mencari nafkah), wanita 
yang bekerja ini menimbulkan dua akibat dirumah tangga. 
a) Secara jelas wanita tersebut telah ikut serta membantu suami. 
b) Karena wanita tersebut bekerja di luar rumah berarti harus meninggalkan 
rumah tangganya, lain halnya terutama anak-anak yang menimbulkan berbagai 
ketimpangan.24 
3. Moral Anak 
a. Pengertian Moral 
  Moral adalah kapasitas untuk membedakan yang baik dan yang salah, bertindak 
atas perbedaan tersebut, dan mendapatkan penghargaan diri ketika melakukan yang 
benar dan merasa bersalah atau malu ketika melanggar standar tersebut.25 pandangan 
moral adalah pendapat atau pertimbangan anak tentang persoalan moral. Pandangan 
moral seorang anak dapat dikatakan tinggi jika pertimbangannya dalam menelaah 
persoalan moral sangat sesuai dengan aturan-aturan dan etika moral yang berlaku. 
Sebagai contoh, pandangan seorang anak tentang tingkah laku mencuri. Apakah 
mencuri menurut anak benar atau salah ? apa alasan anak untuk mempertimbangkan 
bahwa tingkah laku mencuri itu salah ? apabila pendapat dan alasan anak tentang 
menyontek itu sangat sesuai dengan aturan-aturan etika moral yang berlaku, maka 
berarti anak memiliki pandangan moral yang tinggi. Jika pendapat dan alasan anak 
tentang menyontek itu tidak sesuai dengan aturan-aturan dan nilai-nilai yang berlaku 
maka berarti anak memiliki pandangan moral yang rendah. Untuk mengembangkan 
moral anak hendaklah anak diberi kesempatan untuk mendapat julukan sebagai anak 
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yang baik.26 Orang tua merupakan tempat pertama sekali terbentuknya moral anak. 
Kasih sayang yang diberikan orang tua terhadap anak, membangun sistem interaksi yang 
bermoral antara anak dengan orang lain. Hubungan dengan orang tua yang hangat, 
ramah, gembira dan menunjukkan sikap kasih sayang merupakan pupuk bagi 
perkembangan moral anak.27 
b. Konsep Dasar Moral  
  Dewey mengatakan bahwa moral adalah hal-hal yang berhubungan dengan 
nilai-nilai susila.28 Moral memiliki norma-norma yang berlaku dan harus di tepati. 
Norma-norma moral adalah tolak ukur yang dipakai masyarakat untuk mengukur 
kebaikan seseorang. Moralitas terjadi  apabila orang mengambil sikap yang baik karena 
orang tersebut sadar akan kewajiban dan tanggung jawabnya dan bukan karena mencari 
keuntungan. Jadi moralitas adalah sikap dan perbuatan baik yang betul-betul tanpa 
pamrih. Hanya moralitaslah yang bernilai secara moral.29 
 Kholberg mengatakan bahwa perilaku moral yang dilakukan seseorang individu 
tidak menjadi pusat pengamatannya. Anak tersebut menjadikan penalaran moral 
sebagai pusat kajiannya. Mengamati moral tidak menunjukkan banyak mengenai 
kematangan moral. Seorang dewasa dengan anak kecil bisa saja perilaku sama, tetapi 
seandainya kematangan moral berbeda, tidak akan tercermin dalam perilaku mereka.30 
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  30 Kholberg Stages Of Moral Developmet asBasis of Moral Eduacation.(Birmigham, 
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c. Penalaran Moral 
  Penalaran moral menekankan pada alasan mengapa suatu tindakan dilakukan 
daripada sekedar arti suatu tindakan, sehingga dapat dinilai apakah tindakan tersebut 
baik atau buruk. Penalaran moral dipandang sebagai suatu pemikiran bukan isi. Dengan 
demikian penalaran moral bukanlah tentang apa yang baik atau buruk, tetapi tentang 
bagaimana seseorang berpikir sampai pada keputusan bahwa sesuatu adalah baik atau 
buruk. Penalaran moral inilah yang menjadi indikator dari tingkatan atau tahap 
kematangan moral. Memperhatikan penalaran mengapa suatu tindakan salah, akan 
lebih member penjelasan daripada memperhatikan tindakan seseorang atau bahkan 
mendengar pernyataannya bahwa sesuatu tersebut salah.31   
d. Perkembangan Moral Anak 
  Perkembangan moral pada dasarnya merupakan interaksi, suatu hubungan 
timbale balik antara anak dengan anak, antara anak dengan orang tua, antara peserta 
didik dengan pendidik, dan seterusnya. Unsure hubungan timbal balik ini sedemikian 
penting karena hanya dengan adanya interaksi berbagai aspek dalam diri seseorang 
(kognitif, afektif, psikomotoris) dengan sesamanya atau dengan lingkungannya, maka 
seseorang dapat berkembang menjadi semakin dewasa baik secara fisik, spiritual dan 
moral.32 
e. Pandangan Moral 
  Pandangan moral yang sesuai dengan aturan-aturan dan etika moral yang 
dimiliki anak belum dapat menjamin terjadinya tingkah laku yang bermoral. Namun 
meningkatkan pandangan moral seorang anak merupakan suatu cara yang sangat 
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penting dalam mengembangkan tingkah laku bermoral anak. Oleh karena itu orang tua 
perlu melakukan usaha untuk meningkatkan pandangan moral kepada anak dengan cara: 
1) Memperkenalkan nilai moral yang berlaku di masyarakat.  
  Anak harus diperkenalkan dengan pedoman dalam bertingkah laku yakni 
agama, pancasila dan adat istiadat. Maka anak akan mengikuti kebiasaan yang 
berlaku di masyarakat, oleh sebab itu anak akan bertingkah laku sesuai yang 
dianggap baik oleh masyarakat. Jika terjadi pertentangan nilai yang berlaku di 
masyarakat dengan nilai-nilai yang terkandung dalam ketiga sumber itu. Dalam 
bertingkah laku mereka mempunyai kesadaran untuk berpegang teguh pada 
prinsip moral, tetapi cendrung mengikuti kebiasaan-kebiasaan di masyarakat. 
Adapun peranan orang tua dalam memperkenalkan nilai moral yang berlaku di 
masyarakat adalah sebagai berikut. 
a) Mengajarkan anak pendidikan tentang agama yang berkaitan dengan 
bagaimana bergaul dengan sesama manusia.  
b) Mengarahkan dan memotivasi anak dalam hal mengikuti tata aturan atau 
kebiasaan yang berlaku di masyarakat dengan perilaku-perilaku terpuji seperti 
sikap hormat kepada orang yang lebih tua, mengucapkan salam jika bertemu, 
membantu sesama, saling tolong-menolong dan sebagainya.  
c) Memberikan contoh yang baik atau teladan kepada anak-anaknya terutama 
dalam hal moral.33 
2) Melibatkan anak dalam suatu pembahasan tentang dilema moral.  
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  Dilema moral adalah suatu situasi yang diatur sedemikian rupa yang 
menuntut anak untuk mempertimbangakan atau memperhatikan nilai benar dan 
salah. Dilema moral dapat menyangkut kejujuran, kesetiaan, kepatuhan, 
kebersihan dan berbagai aturan-aturan moral lainnya. Dilema moral disusun 
dalam bentuk cerita yang menggambarkan situasi yang menuntut anak untuk 
menganalisa cerita tersebut atas pertimbangan moral. Maksudnya orang tua 
memberikan story telling (dongeng) dan kisah-kisah yang berunsur pendidikan 
seperti kisah Nabi dan Rasul, di mana dalam kisah tersebut menceritakan 
kebaikan seseorang akan dibalas dengan kebaikan pula, dengan hal tersebut dapat 
memberikan stimulasi kepada anak sehingga anak dapat membedakan yang benar 




f. Unsur-Unsur Moral 
  Untuk mewujudkan moralitas sebagai perilaku yang bersifat konsisten, 
terbentuk keteraturan tingkah laku dan wewenang perlu dikembangkan unsur-
unsur moralitas yaitu 
1) Semangat Disiplin 
  Ada beberapa faktor yang membentuk disiplin yaitu: kateraturan terhadap 
hidup, kecenderungan tidak ingin berlebih-lebihan, kemampuan mengendalikan 
keinginan, dan pemahamann kan batas-batas normal. Disiplin merupakan 
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rangkuman perilaku yang selalu terulang dalam kondisi-kondisi tertentu. Disiplin 
pada alat untuk merinci dan mempertegas perilaku yang dibutuhkan. 
2) Keterikatan pada Kelompok 
  Tingkah laku diarahkan bukan untuk kepentingan pribadi. Karena pada 
dasarnya manusia tidak dapat sepenuhnya menjadi diri sendiri, dan tidak dapat 
merealisasikan hakikat dirinya, kecuali jika melibatkan masyarakat.35 
3) Otonomi Penentuan Nasib Sendiri 
  Pendidikan moral bertujuan untuk mengembangkan keadaan mental serta 
batin anak agar mau dan mampu melaksanakan kaidah-kaidah moral yang berlaku. 
Tujuan kedua adalah untuk mengfungsikan masyarakat tertentu secara normal 
sesuai standar yang ada sebagai keadaan yang dikehendaki. Ketiga untuk 
menanamkan ke dalam diri si anak rasa hormat terhadap mertabat dan manusia.36 
  Ketika Moralitas sudah terbentuk maka moralitas berfungsi untuk 
menentukan tingkah laku, menetapkannya, dan menyingkirkan unsur-unsur selera 
perseorangan. Sedangkan tujuan akhir dari perilaku moral adalah terbentuknya 
suatu kesatuan yang bersifat lahiriyah, yang memiliki kekuatan individu, bersifat 
empiris dan alamiah. Kesatuan yang di maksud adalah masyarakat. 
4. Pembentukan Perasaan Moral Anak 
  Perasaan moral adalah perasaan yang terjadi di dalam diri anak setelah ia 
mengambil keputusan untuk melakukan tingkah laku bermoral atau tidak. Apakah 
anak merasa senang dan puas melakukan suatu tindakan moral dan merasa 
bersalah setelah melakukan pelanggaran moral. Setiap manusia jangan sampai 
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meninggalkan anaknya dalam keadaan yang lemah, baik lemah fisik, ekonomi, 
pendidikan maupun agamanya, karena jika meninggalkan anak-anak yang lemah 
maka akan menjadi beban orang lain. Oleh karena itu, Islam menganjurkan orang 
tua untuk memberikan pendidikan kepada anaknya, baik itu pendidikan agama, 
umum, budi pekerti, moral dan ketentuan-ketentuan lainnya, agar anak dapat 
hidup di tengah-tengah masyarakat dengan bekal yang cukup. Maka dari itu orang 
tua sangat berperan dalam menumbuh kembangkan tingkah laku anaknya sesuai 
dengan peraturan norma dan nilai yang ada dimasyarakat. Sebelum membentuk 
tingkah laku moral anak hendaknya seorang anak diperkenalkan atau diberi 
stimulasi mengenai perasaan moral serta diberi pendidikan yang dapat 
meningkatkan perasaan moral seorang anak.37 Adapun peranan orang tua dalam 
meningkatkan perasaan moral anak yakni :  
 
 
a. Menanamkan sikap yang penuh kasih  
  Jika orang tua memelihara anaknya dengan penuh kasih sayang, toleransi, 
dan kelembutan, maka anaknya cenderung memiliki sifat-sifat seperti di atas. 
Dalam berhubungan dengan orang lain, sifat-sifat itu selalu mewarnai tingkah 
laku anak tersebut.  
b. Membangkitkan perasaan bersalah  
  Perasaan bersalah menurut para ahli Psikoanalisa menyebabkan anak 
merasa bertanggung jawab dalam mengekang dorongan yang tidak baik. Anak-
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anak yang mudah mengalami perasaan bersalah menjadi takut sekali melakukan 
pelanggaran moral, sebaliknya anak-anak yang memiliki sedikit perasaan bersalah, 
sedikit pula kemauannya untuk melawan godaan. Apabila anak sudah dapat 
memahami hal tersebut, maka anak sudah memiliki perasaan moral. 38  Untuk 
meningkatkan perasaan bersalah dalam melakukan tingkah laku yang melanggar 
moral, guru atau orang tua perlu memahami teori perkembangan perasaan 
bersalah dalam diri anak seperti berikut: 
1) Perasaan bersalah mulai dialami anak pada umur dua tahun namun belum 
sempurna. Baru pada umur enam tahun anak memiliki perasaan bersalah yang 
sempurna. 
2) Disiplin yang meningkatkan pembinaan kesadaran anak tentang pengaruh 
tingkah lakunya terhadap orang lain dapat mengembangkan perasaan bersalah.  
3) Membangkitkan penderitaan empatik.  
4) Timbulnya perasaan bersalah dalam diri anak, dapat memperbaiki tingkah 
laku anak terhadap korban kejahatannya atau kepada orang lain yang bukan 
menjadi korban. 
5) Perasaan bersalah kadang-kadang menimbulkan tingkah laku meninjau 
dan menilai diri sendiri sehingga dalam bertindak tidak dikuasai olaeh diri sendiri.  
6) Perasaan bersalah juga dapt diberikan memalui pemberian contoh.  
7) Perasaan bersalah juga dapat dilakukan dengan disiplin penarikan cinta. 
Misalnya, orang tua yang menunjukkan kasih sayangnya terhadap anak, orang tua 
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tidak mau menemani anaknya bermain karena anak mengambil permainan 
anaknya.39 
c. Menerapkan Pola Asuh Disiplin 
  Disiplin dapat memberi anak rasa aman dengan memberi tahukan apa yang 
boleh dan apa yang tidak boleh, dengan hal tersebut membantu anak menghindari 
perasaan bersalah dan rasa malu akibat perilaku yang salah. Disiplin 
memungkinkan anak hidup menurut standar yang disetujui kelompok sosial. 
Dengan disiplin anak belajar bersikap menurut cara yang akan mendatangkan 
pujian yang ditafsirkan anak sebagai tanda kasih sayang dan penerimaan. Disiplin 
yang sesuai dengan perkembangan berfungsi sebagai motivasi pendorong ego 
yang mendorong anak mencapai apa yang diharapkan darinya, disiplin juga 
membantu anak mengembangkan kata hati nurani (suara dari dalam) pembimbing 
dalam mengambil keputusan dan pengendalian prilaku moral.40 
 
d. Memperkuat Kata Hati 
  Kata hati adalah seperangkat nilai moral yang telah menjadi milik anak, 
yang dijadikan anak untuk memahami baik dan buruk, pantas dan tidak pantas 
saja, tetapi juga menimbulkan perasaan bertanggung jawab atau kewajiban untuk 
bertingkah laku. Anak yang memiliki kata hati yang kuat dalam bertingkah laku 
selalu dikontrol oleh moral yang tinggi, sedangkan anak yang memiliki kata hati 
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  40Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta 2006), h. 5. 
yang lemah sering mengalami perang dengan kata hatinya atau kata hatinya 
tunduk dengan egonya dan nafsunya.41 
 







3. 1 Bagan Kerangka Pikir  
  Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dengan adanya peranan orang tua dalam 
hal ini Ibu rumah tangga dalam memberikan pendidikan pertama kepada anaknya dalam 








I. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
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Sikap Disiplin  
Anak 




Desa Jalajja Kecamatan 
Burau Kabupaten Luwu 
Timur 
  Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.42 Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel, dan fenomena-
fenomena yang terjadi. Penelitian kualitatif yang lebih terarah maka penelitian ini 
disusun dengan tiga tahapan, yaitu (1) tahap persiapan yang menyangkut tentang 
penyusunan proposal dan pembuatan instrumen, (2) tahap pengumpulan data yang 
berkaitan dengan penyebaran angket dan wawancara serta pengurusan surat izin 
meneliti, (3) tahap pengolahan data yang menyangkut tentang pengklasifikan data 
dan penyusunan hasil penelitian, yang selanjutnya dideskripsikan sebagai hasil 
laporan penelitian. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pemilihan penggunaan pendekatan penelitian kualitatif dalam penelitian 
ini didasarkan pada fenomena kasus yang akan diteliti Peranan Ibu rumah tangga 
dalam membentuk moral anak . Adapun teknik pendekatan yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
a. Pendekatan psikologis, yakni menghubungkan teori-teori pendidikan dengan  
fakta yang ada yaitu sikap kedisiplinan dan moral anak di Desa Jalajja 
Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 
b. Pendekatan manajemen, yakni pendekatan dari segi manajemen yang 
dilakukan orang tua, dalam meningkatkan kedisiplinan dan moral anak di 
Desa Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 
 
J. Lokasi Penelitian 
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 Lokasi Penelitian ini mengambil lokasi Desa Jalajja Kecamatan Burau 
Kabupaten Luwu Timur, Karena Desa tersebut tersebut adalah salah satu Desa di 
Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur yang memiliki penduduk yang banyak 
dan mayoritas Muslim. Desa Jalajja adalah tempat sangat strategis sehingga 
mudah untuk di jumpai oleh peneliti. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
Desa Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 
 
K. Sumber Data 
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 
sekunder. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi partisipatif, 
wawancara, dan studi dokumentasi, sebagai berikut: 
1. Data primer yaitu Ibu rumah tangga dalam membentuk moral anak yang 
diperoleh dari Kepala Desa Jalajja, Ibu rumah tangga, dan masyarakat sekitar 
Desa Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Adapun jumlah ibu 
rumah tangga di desa Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur adalah 
400 Ibu rumah tangga. Di desa tersebut status pekerjaannya adalah sebagai guru 
dan Ibu rumah tangga. Adapun data primer untuk hasil wawancara di desa Jalajja 
Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur adalah 20 (dua puluh) Ibu rumah 
tangga 
2. Data sekunder adalah data pendukung berupa dokumen kepustakaan, 
kajian-kajian teori, dan karya ilmiah yang ada relevansinya dengan masalah yang 
diteliti. Data tersebut digunakan untuk melengkapi dan mendukung data primer 
sehingga kedua jenis data tersebut dapat saling melengkapi dan memperkuat 
analisis permasalahan. 
 
L. Subyek dan Objek Penelitian 
Subyek informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 
mengetahui, berkaitan dan menjadi pelaku dalam pelaksanaan kegiatan 
pembentukan moral ank yang diharapkan dapat memberikan informasi atau lebih 
ringkasnya adalah sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data 
tersebut diperoleh.43 Untuk menjaring sebanyak mungkin informasi, maka peneliti 
mengambil data dari berbagai sumber dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi yang cukup dan berkaitan dengan kajian penelitian ini. Dalam penelitian 
kualitatif, tidak ada sampel acak melainkan sampel bertujuan (purposive 
sampling).44 
Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini dibagi tiga subyek 
informan, yaitu: 
 
1. Kepala Desa Jalajja Kecamatan Burau 
Sebagai informan utama untuk mengetahui bagaimana moral anak- anak di 
Desa Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur sejak berdirinya Desa 
Jalajja hingga sekarang, dan mengetahui bagaimana tingkat kedisiplinan dan 
moral anak pada desa Jalajja kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 
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44Lexi J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2002), h. 
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2. Ibu Rumah Tangga 
 Sebagai Ibu rumah tangga haruslah berperan aktif falam memberikan pendidikan 
pertama kepada anak dalam menanamkan moral dan sikap kedisiplinan anak.  
  Sebagai responden dalam penelitian ini untuk mengetahui dan menggali 
informasi yang berkaitan dengan peranan Ibu rumah tangga dalam membentuk moral 
anak, hambatan yang dihadapi serta upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan 
tersebut. 
 
M. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Wawancara mendalam dilakukan dengan cara tanya jawab sambil bertatap 
muka dengan informan yakni Kepala desa Jalajja, Ibu rumah tangga, yang 
diperkirakan menguasai dan memahami data, informasi, ataupun fakta dari objek 
penelitian dan terlibat untuk membentuk sikap kedisiplinan dan moral anak, 
hambatan yang dihadapi, serta upaya yang dilakukan oleh pihak desa Jalajja 
Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Wawancara dilakukan di samping 
dengan cara terbuka, di mana informan mengetahui kehadiran peneliti dan dengan 
resmi sesuai kesepakatan jadwal melakukan wawancara di lokasi penelitian.  
2. Observasi  
Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap keadaan 
masyarakat Desa Jalajja, peranan Ibu rumah tangga dan sikap moral serta 
kedisiplinan anak. Dalam rangka menyelami objek pengamatan, peneliti berusaha 
mengambil bagian pembentukan moral anak. Dalam melakukan observasi ini, 
peneliti berusaha merekam dan mencatat data dengan menggunakan alat bantu 
pengamatan, antara lain field note (catatan lapangan) kamera, tape recorder, dan 
catatan harian.  
3. Teknik Dokumentasi 
Pengumpulan data melalui studi dokumentasi dilakukan untuk 
mendapatkan data tentang peranan Ibu rumah tangga dalam membentuk moral 
anak, keadaan masyarakat sekitar desa Jalajja Rencana Pengembangan desa 
Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur 
 
N. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, instrumen utamanya adalah peneliti sendiri untuk 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya. 45Instrumen pendukung adalah pedoman 
wawancara, pedoman observasi dan field note (catatan lapangan) digunakan untuk 
menghimpun data dari informan atau sumber data tentang  peranan Ibu rumah 
tangga dalam membentuk moral di desa Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten 
Luwu Timur. 
 
O. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan dan analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses 
yang dilakukan selama di lapangan. Pengolahan data dimulai dengan 
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mengklasifikasikan data dengan cara menyusun tema-ema dengan maksud agar 
deskripsi hasil penelitian mudah dipahami. 
Ketika peneliti berada di lapangan, tidak hanya mencari data dan 
mengumpulkan data tetapi langsung melakukan klasifikasi data, mengolah, dan 
menulis draf laporan. Berikutnya adalah penyeleksian data dari masing-masing 
kelompok sesuai fokus penelitian. Data yang berguna bagi penulisan laporan 
dikumpulkan dengan teknik koding dan data yang tidak berguna diabaikan. Untuk 
data yang tidak konsisten akan dikelompokkan secara tersendiri hingga ada 
kesesuaian dengan fokus penelitian. Sementara itu, analisis data penelitian 
dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap pertama analisis data selama di lapangan 
dan analisis data setelah terkumpul. 
Secara terperinci, proses analisis data yang dilakukan peneliti adalah melalui 
tahap-tahap sebagai berikut: 
1. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari 
catatan tertulis di lapangan. Kegiatan ini dilakukan untuk pengkategorian dan 
pengklasifikasian data sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang sedang 
dicari datanya. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus selama penelitian 
ini dilaksanakan, mulai dari awal mengadakan penelitian sampai akhir dalam 
bentuk laporan lengkap tersusun. 
2. Penyajian data, alur penting yang kedua adalah penyajian data. Dengan 
melihat penyajian data, peneliti dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa 
yang harus dilakukan untuk menganalisis data yang diperoleh. Penyajian yang 
paling sering digunakan pada data kualitatif adalah bentuk teks naratif, yaitu 
penyajian data dengan menceritakan kembali tentang pelaksanan penelitian. 
3. Menarik kesimpulan/verifikasi, kegiatan analisis data pada tahap terakhir 
adalah menarik kesimpulan/verifikasi, yaitu meninjau ulang catatan lapangan 
dengan seksama melalui pemeriksaan keabsahan data untuk menguji kebenaran 
dan kecocokannya yang merupakan validitasnya. 
 
P. Kerangka Isi  Penelitian (Outline) 
  Adapun kerangka isi dalam penulisan proposal penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I ; Pendahuluan. Memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan definisi operasional variabel. 
BAB II ; Kajian Pustaka. Memuat penelitian terdahulu yang relevan, kajian pustaka dan 
kerangka pikir.  
BAB III; Metodologi penelitian. Memuat jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
penelitian, sumber data, subyek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, 
instrumen pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data. 
BAB IV; Hasil penelitian dan pembahasan. Memuat hasil penelitian dan pembahasan 
hasil penelitian.  
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Desa Jalajja Kec. Burau Kab. Luwu Timur 
1. Sejarah Desa Jalajja 
  Desa Jalajja merupakan salah satu Desa dari 18 Desa yang ada di 
Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Desa Jalajja terdiri atas 6 (enam) 
Dusun dan 18 (delapan belas) Rukun Tetangga (RT) yaitu: 
a. Dusun Tembaga 3 RT 
b. Dusun Senggeni 3 RT 
c. Dusun Saulu 3 RT 
d. Dusun Mabasi 3 RT 
e. Dusun Lane 3 RT 
f. Dusun Bosso Batu 3 RT46 
  Pada jaman Kolonial Belanda, Desa Jalajja merupakan salah satu basis 
pertahanan sekaligus pusat pemerintahan yang didirikan oleh Maruangin Ambe 
Ma’a. Ambe Ma’a adalah tokoh pemberani dan tegas, lalu beliau diberi gelar 
Balailo (salah satu gelar pemerintahan adat jaman dahulu. 
 Pada tahun 1902 Maruangin Ambe Ma’a berita tentang eskpansi 
penjajahan oleh Kolonial Belanda, maka beliau membangun sebuah Benteng yang 
terbuat dari susunan batu kali dan tanah serta dilengkapi beberapa buah Meriam 
buata Portugis. Di bagian luar Benteng terdapat giliran parit yang didasarnya 
ditancapkan bambu-bambu yang telah dirancingkan, tujuan dari parit tersebut 
adalah untuk menghambat pergerakan musuh. Letak Benteng berada dipingiran 
Sungai Singgeni sebelah Timur dari Kantor Desa Jalajja jaraknya 300 Meter 
dengan luas 10.000 M2. 
 Dinamai Jalajja, karena di dalam Benteng tersebut terdapat rumah yang 
dindingnya dihiasi dengan Salassa/Jalajja (sejenis anyaman yang terbuat dari 
bamboo, motifnya seperti walasuji), rumah tersebut merupakan tempat 
berkumpulnya pemuka-pemuka masyarakat sekaligus sebagai balai pertemuan. 
 Namun dalam usaha mempertahankan tanah leluhurnya pada saat ini, 
kekuatan penjajah Kolonial Belanda lebih besar. Maka Maruangin Ambe Ma’a 
melarikan diri ke Pegunungan Buttu Tallang, namun penjajah Belanda tetap 
mencarinya karena masih dianggap orang yang berbahaya, dan akhirnya beliau 
ditawan dan diasingkan oleh Belanda bersama pejuang lainnya ke Pulau Jawa 
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sehingga masyarakat menyebut Balailo Ri Pali atau Balailo yang dibuang. 
(diasingkan). 
 Berselang beberapa tahun kemudian, tepatnya pada tahun 1909 beberapa 
pengikut setianya dikembalikan ke tanah Luwu pulang ke Jalajja membawa kain 
Passappu (kain ikat kepala) milik Balailo Ambe Ma’a. Dengan dikirimnya kain 
Passappu ke Jalajja, maka itu merupakan pesan orang-orang Jalajja bahwa beliau 
telah gugur di tanah tempat beliau diasingkan. Kain Passappu tersebut dikuburkan 
sebagai symbol pengganti jasad dan batu nisannya, berbentuk persegi dengan 
tinggi kurang lebih 1 Meter yang terbuat dari batu Walenrangnge.47 
 Pada awal zaman orde baru tahun 1967, sesuai dengan peraturan 
pemerintah yang menghendaki adanya keseragaman administrasi pemerintah, 
maka kampong Lambarese Bugis djadikan sebagai ibu Kota Desa Jalajja. Desa 
Jalajja yang terdiri dari. 
a. Dusun Bambalu 
b. Dusun Kampung Baru Pamona 
c. Dusun Lambarese Bugis 
d. Dusun Lambarese Baru Bugis 
e. Dusun Lambarese Pamona 
f. Dusun Mabonta 
  Untuk menjaga hal-hal yang tidak diinginkan akibat kentalnya nama dari 
sebuah kampong dengan etnis penduduknya. Pada tahun 1968 Kepala Desa Jalajja 
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merubah nama Kampung Baru. Kampung Bugis menjadi Kampung Lambarese 
dan Lambarese Pamona dan Kampung Majaleje. 
 Desa Jalajja merupakan induk dari pemekaran beberapa Desa antara lain: 
Desa Lumbewe, Desa Lambarese, Desa Benteng, Desa Mabonta, Desa Cendana, 




2. Kondisi Desa Jalajja 
a. Kondis Desa Jalajja adalah sebagi berikut: 
1) Jumlah Penduduk 
  Penduduk Desa Jalajja terdiri atas 1.028 KK dengan jumlah penduduk 
4.263 jiwa dengan rincian laki-laki 2.136 jiwa dan perempuan 1.127. 
2) Tingkat Kesejahteraan 
Berikut perbandingan jumlah KK sejahtera dan Prasejahtera di Desa Jalajja 
Tabel 4.1 Tingkat Kesejahteraan 
Sejahtera (KK) Prasejahtera Jumlah KK 
804 224 1028 
Sumber Data: Data Kantor Desa Jalajja (Januari 2018) 
3. Mata Pencaharian 
Penduduk Desa Jalajja sebagian besar penduduknya bermata pencaharian 
sebagai petani, Wirausaha, Karyawan, ada juga yang bekerja sebagai Pegawai 
Negeri Sipil (PNS). Berikut perbandingan persentase jenis mata pencaharian 
penduduk Desa Jalajja. 
Tabel 4.2 Mata Pencaharian Desa Jalajja 
No. Mata Pencaharian Persentase 
1. Petani 80 % 
2. Wirausaha 10 % 
3. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 1,9% 
4. Karyawan 0,1 % 
Sumber Data: Data Kantor Desa Jalajja (Januari 2018). 
 
 
4. Sarana dan Prasarana 
a. Sarana Umum 
Tabel 4.3 Sarana Desa Jalajja  
No. Sarana Jumlah 
1. Pasar I Unit 
2. Terminal 1 Unit 
Sumber Data: Data Kantor Desa Jalajja (Januari 2018) 
b. Sarana Pendidikan 
Tabel 4.4 Sarana Pendidikan Desa Jalajja 
No. Sarana Jumlah 
1. PAUD 1 Unit 
2. TK 2 Unit 
3. SD 1 Unit 
4. SMP 1 Unit 
5. SMA 1 Unit 
Sumber Data: Data Kantor Desa Jalajja (Januari 2018) 
c. Sarana Keagamaan 
Tabel 4.5 Sarana Keagamaan 
No. Sarana Jumlah 
1. Masjid 8 Unit 
2. Musallah 2 Unit 
Sumber Data: Data Kantor Desa Jalajja (Januari 2018) 
d. Prasarana Jalan 
Tabel 4.6 Prasarana Jalan 
No. Sarana Jumlah 
1. Provinsi 3,5 KM 
2. Kabupaten 10 KM 
3. Desa 20,7 KM 
4. Tani 10 KM 
Sumber Data: Data Kantor Desa Jalajja (Januari 2018) 
e. Kualitas Jalan 
Tabel 4.7 Kualitas Jalan 
No. Sarana Jumlah 
1. Aspal 16 KM 
2. Sirtu 10 KM 
3. Tanah 20,7 KM 
4. Setapak 13 KM 
Sumber Data: Data Kantor Desa Jalajja (Januari 2018) 
5. Keadaan Geografis 
  Luas Wilayah Desa Jalajja sekitar 14,39 KM yang terdiri dari awal areal 
persawahan, perkebunan, dan sisanya adalah wilayah pemukiman penduduk dan 
fasilitas umum Desa Jalajja berbatasan dengan: 
a. Sebelah Utara : Desa Cendana 
b. Sebelah Timur : Desa Lambarese 
c. Sebelah Selatan : Desa Kalatiri 
d. Sebelah Barat : Desa Lumbewe 
6. Keadaan Demografi 
  Penduduk Desa Jalajja dari Tahun ke Tahun mengalami melalui program 
Transmigrasi Nasional maupun Transmigrasi lokal. Perkembangan Penduduk 
Desa Jalajja dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Pada Tahun 1978/1979 Desa Jalajja menerima warga transmigrasi Nasional 
dari Provinsi dan Nusa Tenggara Barat ditempatkan di Dusun Majaleje. 
b. Pada Tahun 1978 Desa Jalajja warga dari kecamatan Bastem Kabupaten Luwu 
dan ditempatkan di Dusun Mabonta yang sekarang manjadi Desa Kalatiri. 
c. Pada Tahun 1978 Desa Jalajja menerima warga transmigrasi Lokal dari 
Kabupaten Sidrap, Tator, dan Polmas yang ditempatkan di Dusun Majaleje. 
  Berdasarkan jumlah penduduk dan luas wilayah Desa Jalajja dimekarkan 
menjadi beberapa Desa: 
a. Desa Lumbewe pada Tahun 1990 
b. Desa Lumbewe pada Tahun 1985/1986 
c. Desa Cendana pada tahun 1993 
  Sejak terbentuk Desa Jalajja selalu melakukan proses pergantian Desa 
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Berikut peristiwa pergantian 
Kepala Desa Jalajja.  
1) Tahun 1967-1979 dikepalai oleh Abdul Jabbar 
2) Tahun 1979 Kepala Desa Jalajja Andi Mappisabi mundur dari jabatannya 
digantikan oleh Camat Wotu. 
3) Tahun 1989 Kepala Desa dijabat oleh Abdul Jabbar DM dan mengunurkan 
diri pada tahun 1981 
4) Tahun 1981-1993 Kepala Desa dijabat oleh Somba Rony 
5) Tahun 1993-2002 Kepala Desa dijabat oleh Abdul Muin 
6) Tahun 2002-2013 Kepala Desa dijabat oleh Muh. Iqbal Samad 
7) Tahun 2014-Sekarang dijabat oleh Sairu Sira 
7. Keadaan Topografi 
  Secara umum keadaan topografi Desa Jalajja adalah daerah dataran rendah 
sebagian dataran tinggi, iklim desa Jalajja pada umumnya terbagi dua musim yaitu 
musim kemarau dan musim hujan. 
8. Keadaan Sosial Ekonomi 
  Penduduk Desa Jalajja terdari dari 2.136 laki-laki, dan 2.127 peremuan 
dengan jumlah kepala keluarga 1.026 dan 4.263 jiwa.Tingkat kesejahteraan 
masyarakat Desa Jalajja dapat dilihat dengan perbandingan antara jumlah kepala 
Keluarga Sejahtera dan Keluarga prasejahtera. Dari jumlah penduduk 4.263 jiwa 
dan 1.028 kepal Keluarga dari 804 KK sejahtera dari 224 KK prasejahtera dengan 
jumlah penduduk miskin 186 KK. Penduduk Desa Jalajja sebagian besar mata 
pencahariannya adalah petani, wirausaha, PNS dan Karyawan.  
9. Sumber Daya Alam 
  Desa Jalajja memiliki potensi diberbagai bidang salah satunya di bidang  
sumber daya alam, sumber daya alam yang dimiliki oleh Desa Jalajja adalah 
Materia batu kali, material kerikil, material pasir, lahan persawahan, tanaman 
perkebunan seperti cokelat, sayuran, lada, sawit dan jagung, sumber mata air, 
sungai dam lahan hutan, demikian beberapa potensi sumber daya alam yang 
dimiliki oleh Desa Jalajja. 
10. Sumber Daya Manusia 




Tabel 4.8 Sumber daya manusia di Desa Jalajja 
No. Uraian Sumber Daya Manusia Jumla Satuan  
1. Kepala Keluarga 1028 KK 
2. Jumlah Penduduk Laki-laki 2136 Orang 
3. Jumlah Penduduk Peremuan 2.127 Orang 
4. Lulusan SD/MI 1839 Orang 
5. Lulusan SLTP/MTs 326 Orang 
6. Lulusan SLTA/MA 264 Orang 
7. Lulusan S.1/Diploma 87 Orang 
8. Putus Sekolah 172 Orang 
9. Buta Huruf 36 Orang 
10. Petani 815 Orang 
11. Pedagang 142 Orang 
12. PNS 49 Orang 
13. Tukang 24 Orang 
14. Guru 24 Orang 
15. Bidan/Perawat  15 Orang 
16. Pensiunan 5 Orang 
17. Supir Angkut 25 Orang 
18. Buruh 115 Orang 
19. Jasa Persewa 4 Orang 
20. Swasta 136 Orang 
Sumber Data: Data Kantor Desa Jalajja (Januari 2018) 
11. Sumber Daya Pembangunan 
  Desa Jalajja dalam potensi sumber daya pembangunan beberapa potensi 
diantaranya asset prasarana umum seperti jembatan dan jalan, asset pendidikan 
seperti gedung PAUD, gedung TK, gedung SLTP, gedung SLTA, asset prasarana 
kesehatan, Desa Jalajja memiliki pustu, posyandu, dan MCK, selanjutnya. 
B. Kondisi Moral Anak di Desa Jallaja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu 
Timur 
  Kondisi Moral anak saat ini sangat memprihatinkan. Di Desa Jalajja 
Kecamatan Burau kebanyakan anak remaja tidak lagi pada koredor yang baik.  
Hal ini disebabkan karena pergaulan yang dilakukan remaja saat ini 
 Menurut Kepala Desa Jalajja Sairul Sira bahwa di Desa Jalajja memiliki 
anak muda yang banyak namun keadaan moral anak saat ini sangat 
memprihantikan. Pekerjaan anak saat ini selalu melakukan kegiatan negatif seperti 
minum-minuman keras, membawa sepeda motor dengan keceapatan di atas rata-
rata. Bahkan siswa SMP dan SMA rata-rata semua sudah merokok dan bahkan 
banyak yang terlibat narkoba.48 
Perkembangan teknologi, maraknya suatu trend yang mengakibatkan 
semua perubahan itu terjadi, oleh karena itulah kaum muda khususnya remaja 
ingin lebih mengenal satu sama lain tak dengan caranya sendiri dengan cara 
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memperbaiki  diri meliputi penampilan dan sikapnya, khususnya dengan peran 
budaya.  Tanpa kecuali, budaya asing yang telah meracuni bangsa kita ini. 
  Rusaknya generasi muda saat ini ditandai dengan mulai lunturnya nilai-
nilai moral yang di awali dari hilangnya budaya malu. Karena hilangnya budaya 
malu ini, para generasi muda saat ini tidak segan-segan untuk mencoba hal baru 
seperti rokok, minuman keras dan narkoba. Tidak hanya itu, hilangnya budaya 
malu ditambah dengan minimnya pendidikan agama membuat generasi muda kita 
tidak malu lagi memakai pakaian tidak pantas. Bukan hanya itu saja, mereka pun 
tidak malu lagi untuk melakukan perilaku tidak pantas bahkan dengan bangga 
memperlihatkan dan memperagakan perilaku tidak tidak senonoh.49 
 Menurut Busrawati bahwa masuknya budaya asing tanpa adanya upaya 
pencegahan yang serius oleh pemerintah mengakibatkan banyaknya budaya asing 
negatif yang masuk kenegara ini dan jelas-jelas budaya ini tidak cocok, dan 
cederung merugikan karena telah merusak moral generasi muda. Bagaimana tidak, 
hal tersebut mempengaruhi gaya trend kaum muda masa kini yang terlalu 
terpesona oleh dunia entertrainer . Hal itu dapat menjadikan perubahan negatif 
terhadap akhlak kaum muda.50 
 Sedangkan menurut Fatimah mengemukakan bahwa Pengaruh lingkungan, 
layaknya lingkungan rumah, sekolah, tentuk akan berdampak dalam pembentukan 
karakter moral itu sendiri. Dampak globalisasi teknologi memang dapat 
memberikan dampak positif tetapi tidak dapat di pungkiri lagi bahwa hal ini juga 
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50 Busrawati, Guru (Ibu Rumah Tangga), “Wawancara” di Desa Jalajja, Tanggal 16  
Januari 2018. 
 
dapat berdampak negative bagi kerusakan moral. Sekuat apapun iman seseorang, 
terkadang mengalami naik turun. Ketika tingkat keimanan seseorang menurun, 
potensi kesalahan terbuka. Hal ini sangat berbahaya bagi moral, Jika dibiarkan 
tentu membuat kesalahan semakin kronis dan akan menimbulkan kerusakan 
moral.51 
Penyebab lain yang besar peranannya terhadap kemerosotan moral remaja 
adalah perkembangan zaman atau pengaruh globalisasi yang telah masuk ke 
Indonesia. Banyak dampak negatif yang terbawa, disamping dampak positif yang 
menyertainya. Padahal penanaman moral pada remaja terdapat pada semua 
elemen mulai dari keluarga, sekolah, dan masyarakat. Kalau dikaji secara detail, 
penyebab kemerosotan moral pada diri anak bukan hanya karena adanya 
penurunan akhlak dan kurangnya pemahaman terhadap nilai agama atau pun nilai-
nilai budi pekerti yang luhur. Bisa saja  penyebab kemerosotan moral sering 
terjadi karena kurangnya perhatian orang tua sehingga anak merasa terabaikan. 
Hasil observasi penulis bahwa Seorang anak di masa modern sekarang ini 
sangat membutuhkan arahan, perhatian dari orang tua sangat diperlukan. Karena 
semakin bertambahnya umur seorang anak akan membuat dia ingin tahu lebih 
jauh tentang apa yang mereka ingin ketahui. Dengan berkembangnya teknologi 
sekarang dibutuhkanlah orang tua yang dapat mengawasi, mendidik serta 
memberikan arahan yang baik terhadap anaknya agar anak tersebut tidak 
mengarah ke hal-hal yang negatif. 52 
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Sesuai dengan yang di kemukakan oleh Aswia bahwa Jika sebuah rumah 
tangga penghuninya membiasakan akhlak yang baik, maka seorang anak akan ikut 
terbiasa juga dengan akhlak tersebut. Sebaliknya jika sebuah rumah tangga tidak 
pernah mengenalkan dan membiasakan akhlak yang baik, maka seorang anak juga 
akan tidak tahu adab dan ketinggian moral.53 
Sedangkan menurut Alma Salah satu masalah yang sangat 
mengkhawatirkan adalah munculnya berbagai media massa dan stasiun-stasiun 
televisi yang beraneka macam dengan menyiarkan acara yang merusak dan 
cenderung mengajak kepada kerendahan moral. Tidak sedikit masyarakat yang 
gandrung dan kecanduan dengan seorang artis atau acara tertentu, sehingga 
dengan tanpa ilmu ikut-ikutan terhadap perilaku mereka yang rendah.54 
Sedangkan menurut Busrawati bahwa longgarnya pegangan terhadap 
agama. Sudah menjadi tragedi dari dunia maju, dimana segala sesuatu hampir 
dapat dicapai dengan ilmu pengetahuan, sehingga keyakinan beragama mulai 
terdesak, kepercayaan kepada Tuhan tinggal simbol, larangan-larangan dan 
suruhan-suruhan Tuhan tidak diindahkan lagi. Dengan longgarnya pegangan 
seseorang pada ajaran agama, maka hilanglah kekuatan pengontrol yang ada 
didalam dirinya. Dengan demikian satu-satunya alat pengawas dan pengatur moral 
yang dimilikinya adalah masyarakat dengan hukum dan peraturanya.  
Namun biasanya pengawasan masyarakat itu tidak sekuat pengawasan dari 
dalam diri sendiri. Karen pengawasan masyarakat itu datang dari luar, jika orang 
luar tidak tahu, atau tidak ada orang yang disangka akan mengetahuinya, maka 
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54Alma, Ibu Rumah Tangga, “Wawancara” di Desa Jalajja, Tanggal 15 Januari 2018. 
dengan senang hati orang itu akan berani melanggar peraturan-peraturan dan 
hukum-hukum sosial itu. Dan apabila dalam masyarakat itu banyak ornag yang 
melakukuan pelanggaran moral, dengan sendirinya orang yang kurang iman tadi 
tidak akan mudah pula meniru melakukan pelanggaran-pelanggaran yang sama. 
Tetapi jika setiap orang teguh keyakinannya kepada Tuhan serta menjalankan 
agama dengan sungguh-sungguh, tidak perlu lagi adanya pengawasan yang ketat, 
karena setiap orang sudah dapat menjaga dirinya sendiri, tidak mau melanggar 
hukum-hukum dan ketentuan-ketentuan Tuhan. Sebaliknya dengan semakin 
jauhnya masyarakat dari agama, semakin sudah memelihara moral orang dalam 
masyarakat itu, dan semakin kacaulah suasana, karena semakin banyak 
pelanggaran-pelanggaran, hak, hukum dan nilai moral.55 
 
C. Peran Ibu Rumah Tangga dalam Membentuk Moral Anak di Desa Jallaja 
Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur 
  Menurut kepala Desa Jalajja Sairul Sira bahwa Ibu rumah tangga berperan 
sebagai guru (pengajar) bagi anak-anaknya (anggota keluarga) tentang hukum-
hukum dasar kehidupan. Subjek mencoba menjelaskan tentang nilai-nilai yang 
perlu diajarkan kepada anak yaitu nilai keagamaan dan nilai kesopanan dan cara 
subjek mengajarkan nilai-nilai yang dianggap penting untuk anak dalam proses 
adaptasi terhadap kehidupannya di ingkungan masyarakat dengan proses 
pengajaran, mencontohkan langsung (model) dan lain sebagainya.56  
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  Menurut Hasmira bahwa Disiplin dapat memberi anak rasa aman dengan 
memberi tahukan apa yang boleh dan apa yang tidak boleh, dengan hal tersebut 
membantu anak menghindari perasaan bersalah dan rasa malu akibat perilaku 
yang salah. Disiplin memungkinkan anak hidup menurut standar yang disetujui 
kelompok sosial. Dengan disiplin anak belajar bersikap menurut cara yang akan 
mendatangkan pujian yang ditafsirkan anak sebagai tanda kasih sayang dan 
penerimaan. Disiplin yang sesuai dengan perkembangan berfungsi sebagai 
motivasi pendorong ego yang mendorong anak mencapai apa yang diharapkan 
darinya, disiplin juga membantu anak mengembangkan kata hati nurani (suara 
dari dalam) pembimbing dalam mengambil keputusan dan pengendalian prilaku 
moral .57 
 Sesuai dengan yang dikatakan oleh kepala Desa Jalajja Sairul Sira bahwa  
urang efektifnya pembinaan moral yang dilakukan oleh rumah tangga, sekolah 
maupun masyarakat. Pembinaan moral yang dilakukan oleh ketiga institusi ini 
tidak berjalan menurut semsetinya atau yang sebiasanya. Pembinaan moral 
dirumah tangga misalnya harus dilakukan dari sejak anak masih kecil, sesuai 
dengan kemampuan dan umurnya. Karena setiap anak lahir, belum mengertyi man 
auang benar dan mana yang salah, dan belum tahu batas-batas dan ketentuan 
moral yang tidak berlaku dalam lingkungannya.  
  Tanpa dibiasakan menanamkan sikap yang dianggap baik untuk 
manumbuhkan moral, anak-anak akan dibesarkan tanpa mengenal moral itu. 
Pembinaan moral pada anak dirumah tangga bukan dengan cara menyuruh anak 
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menghapalkan rumusan tentang baik dan buruk, melainkan harus dibiasakan. 
Zakiah Darajat mangatakan, moral bukanlah suatu pelajaran yang dapat dicapai 
dengan mempelajari saja, tanpa membiasakan hidup bermoral dari sejak keci. 
Moral itu tumbuh dari tindakan kepada pengertian dan tidak sebaliknya. Seperti 
halnya rumah tangga, sekolahpun dapat mengambil peranan yang penting dalam 
pembinaan moral anak didik. Hendaknya dapat diusahakan agar sekolah menjadi 
lapangan baik bagi pertumuhan dan perkembangan mental dan moral anak didik. 
Di samping tempat pemberian pengetahuan, pengembangan bakat dan kecerdasan. 
Dengan kata lain, supaya sekolah merupakan lapangan sosial bagi anak-anak, 
dimana pertumbuhan mantal, moral dan sosial serta segala aspek kepribadian 
berjalan dengan baik. Untuk menumbuhkan sikap moral yang demikian itu, 
pendidikan agama diabaikan di sekolah, maka didikan agama yang diterima 
dirumah tidak akan berkembang, bahkan mungkin terhalang. Selanjutnya 
masyarakat juga harus mengambil peranan dalam pembinaan moral. Masyarakat 
yanglebih rusak moralnya perelu segera diperbaiki dan dimulai dari diri sendiri, 
keluarga dan orang-orang terdekat dengan kita. Karena kerusakan masyarakat itu 
sangat besar pengaruhnya dalam pembinaan moral anak-anak.  
  Terjadinya kerusakan moral dikalangan pelajar dan generasi muda 
sebagaimana disebutakan diatas, karena tidak efektifnnya keluarga, sekolah dan 
masyarakat dalam pembinaan moral. Bahkan ketiga lembaga tersebut satu dan 
lainnya saling bertolak belakang, tidak seirama, dan tidak kondusif bagi 
pembinaan moral.58 
                                                          
58Sairul Sira, Kepala Desa Jalajja, ”Wawancara” di Kantor Desa Jalajja 10 Januari 2018. 
  Menurut Fatimah Mengemukakan bahwa pandangan moral anak yang 
benar diharapkan akan menjadikan anak bertingkah laku yang bermoral. Namun 
dapat terjadi seorang yang memiliki pandangan moral yang tinggi, bertingkah laku 
yang melanggar moral. Oleh karena itu, mengembangkan pandangan moral saja 
belum menjamin orang tersebut memiliki tingkah laku yang bermoral. Misalnya 
seorang anak memahami betul bahwa mencuri itu tidak baik karena menyebabkan 
kerugian dan kesedihan kepada orang lain, namun anak tersebut tetap melakukan 
pencurian, maka dapat dikatakan tingkah laku moral anak tersebut belum 
diterapkan.59 
  Sedangkan Nani Menurut bahwa  dalam membentuk moral anak ibu 
rumah tangga harus mengajarkan tingkah laku suka menolong, membagi milik 
sendiri dengan temannya. Tingkah laku tolong menolong ini sangat memegang 
peran yang menentukan dalam perkembangan moral anak, pada periode sekolah 
dasar, tingkah laku altruistik dapat dikembangkan dengan baik jika tingkah laku 
empati dirangsang untuk berkembang. Jika seorang anak terdorong untuk 
membantu kawannya agar kawannya tidak bersedih.60 
  Sedangkan menurut Alma orang tua merupakan model yang sangat 
penting dalam perkembangan moral anak. Anak meniru tingkah laku orang tua. 
Oleh karena itu, orang tua semestinya memiliki kepribadian yang baik dan mantap 
dalam nuansa moralitasnya. Artinya, apa pun yang dipikirkan dan akan dilakukan 
oleh orang tua dirumah dalam berinteraksi dan komunikasinya harus dapat 
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dikembalikan pada nilai-nilai kemerdekaan, kesamaan, dan saling terima. 
Kepribadian orang tua akan berpengaruh terhadap cara orang tua dalam mendidik 
dan membesarkan anaknya yang pada gilirannya juga akan berpengaruh terhadap 
kepribadian anak tersebut.61 
Hasil obverasi penulis adalah Kedisiplinan yang diberikan oleh orang tua 
terhadap anak merupakan salah satu faktor yang menunjang penerapan tingkah 
anak dalam menerapkan tingkah laku moral. Adapun teknik disiplin yang 
digunakan oleh orang tua yakni dengan cara membangkitkan perasaan sayang 
terhadap orang yang menegakkan disiplin. Anak tidak mau melakukan suatu 
tindakan yang salah, karena ia menyayangi orang tua dan gurunya.62 
Menurut Aswia Ibu rumah tangga harus mengajarkan kepada anak cara 
belajar berperilaku dengan cara yang disetujui masyarakat merupakan proses yang 
panjang dan lama yang terus berlanjut hingga masa remaja. Ini merupakan proses 
yang penting di masa kanak-kanak. Sebelum anak masuk sekolah, mereka 
diharapkan mampu membedakan yang benar dan salah dalam situasi sederhana 
dan meletakkan dasar bagi perkembangan hati nurani. Sebelum masa kanak-kanak 
berakhir, anak-anak diharapkan mengembangkan skala nilai dan hati nurani untuk 
membimbing mereka bila harus mengambil keputusan moral. Dengan demikian, 
maka penting sekali peranan orang tua dalam perkembangan moral anak, karena 
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orang tua merupakan pendidik pertama yang diterima anak ketika mereka terlahir 
ke dunia.63 
Menurut Busrawati bahwa anak bisa merasa bersalah maka dari itu, Ibu 
rumah tangga seharus menjaga perasaan bersalah mulai dialami anak pada umur 
dua tahun namun belum sempurna. Baru pada umur enam tahun anak memiliki 
perasaan bersalah yang sempurna. Disiplin yang meningkatkan pembinaan 
kesadaran anak tentang pengaruh tingkah lakunya terhadap orang lain dapat 
mengembangkan perasaan bersalah. Membangkitkan penderitaan empatik. 
Timbulnya perasaan bersalah dalam diri anak, dapat memperbaiki tingkah laku 
anak terhadap korban kejahatannya atau kepada orang lain yang bukan menjadi 
korban. Perasaan bersalah kadang-kadang menimbulkan tingkah laku meninjau 
dan menilai diri sendiri sehingga dalam bertindak tidak dikuasai olaeh diri sendiri. 
Perasaan bersalah juga dapt diberikan memalui pemberian contoh. Perasaan 
bersalah juga dapat dilakukan dengan disiplin penarikan cinta. Misalnya, orang 
tua yang menunjukkan kasih sayangnya terhadap anak, orang tua tidak mau 
menemani anaknya bermain karena anak mengambil permainan anaknya.64 
Hasil Observasi penulis adalah dalam belajar berperilaku sesuai dengan 
tuntunan masyarakat, anak pertama-tama harus belajar memberi reaksi tertentu 
yang tepat dalam situasi tertentu. Ini mereka lakukan dengan mematuhi peraturan 
yang diberikan orang tua dan orang lain yang berwenang. Bila anak 
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mengidentifikasi dengan orang yang dikaguminya, mereka meniru pola perilaku 
dari orang tersebut, biasanya secara tidak sadar dan tanpa tekanan dari mereka.65 
Bila anak belajar untuk bersikap sesuai dengan apa yang diterima secara 
sosial oleh masyarakat dengan cara coba-ralat, mereka melakukan dengan 
mencoba suatu pola prilaku untuk melihat apakah itu memenuhi standar sosial dan 
memperoleh persetujuan sosial. Bila tidak, mereka mencoba metode lain dan 
seterusnya hingga suatu saat secara kebetulan dan bukan karena direncanakan. 
 
 
D. Kendala yang Dihadapi oleh Ibu Rumah Tangga dalam Membentuk Moral 
Anak di Desa Jallaja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur 
Menurut Busrawati bahwa kurangnya kontrol orang tua dalam hal ini ibu 
rumah tangga terhadap aktifitas remaja yang disebabkan kesibukan orang tua 
terhadap pekerjaan. Kehidupan remaja yang jauh terhadap orang tua sehingga 
orang tua sulit untuk mengontrol langsung akan kegiatan dan aktifitas remaja. 
kemudahan dalam mengakses pornografi melalui media internet serta banyaknya 
pemberitaan di media massa tentang kenakalan-kenakalan remaja seperti 
perlakuan seks di luar nikah, aksi kekerasan sekolah dan tawuran, pencurian, 
prilaku merokok pada anak remaja, sikap premanisme dan lain sebagainya dapat 
menjadi stimulus remaja dalam mengimitasi (meniru) perilaku tersebut.66 
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Menurut Saddia bahwa pengaruh kenakalan remaja dapat dibatasi apabila 
ibu rumah tangga memberikan bekal terhadap remaja tentang kemampuan kontrol 
diri serta memberikan pendidikan akan sistem nilai dan noram yang berlaku dalam 
lingkungan sosial, budaya dan agama. Remaja juga perlu belajar untuk 
mengembangkan pemahaman akan nilai-nilai yang diperlukan untuk kehidupan 
sehari-hari, serta mengembangkan hati nurani, pengertian moral dan tingkatan 
nilai agar tetap berada dalam koredor yang positif.67 
Sesuai hasil observasi Ibu rumah tangga sebagai pendidik dan teladan 
dalam membentuk moralitas anak haruslah dapat melaksanakan peran dan fungsi 
keluarga dalam memperkenalkan nilai-nilai yang dianut oleh keluarga dan budaya 
sekitar serta keyakinan beragama yang diimani. Nilai-nilai moral tersebut dapat 
ditanamkan terhadap anak sejak dini agar terbuntuk dan melekat teradap jiwa. 
Keberfungsian keluarga tersebut dapat terwujud apabila kondisi keluarga dalam 
keadaan baik dalam fungsionalnya (normal), baik dari faktor internal (Kondisi 
fisik, psikis dan moralitas anggota keluarga) maupun faktor eksternalnya (sosial-
budaya).68 
Sedangkan menurut Janniati  bahwa lingkungan masyarakat juga menjadi 
sumber bagi remaja untuk mempelajari dan memahami nilai-nilai dan norma 
melalui proses bermain (bersosialisasi), berinteraksi dengan lingkungan 
(masyarakat), mengamati dan mempelajari setiap kejadian, kegiatan, serta aturan 
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yang berlaku di lingkungan yang kemudian digabungkan (singkronisasi) dengan 
pemahaman yang telah dimiliki tentang nilai dan norma.69 
Menurut Nia bahwa nilai-nilai yang ada dalam Lingkungan masyarakat 
tidak terlepas dari pengaruh nilai budaya yang ada didalamnya. Di Negara 
kepulauan seperti Indonesia yang memiliki banyak suku dan budaya, maka tidak 
jarang terjadi perpaduan atau percampuran antara budaya-budaya yang ada 
(hibridisasi) hingga membentuk budaya baru yang biasa disebut dengan budaya 
pendalungan.70 
  Menurut kepala Desa Jalajja bahwa, adanya dilema moral yang terjadi 
pada anak yang membuat ibu rumah tangga sulit membentuk morl anak. dilema 
moral adalah suatu situasi yang diatur sedemikian rupa yang menuntut anak untuk 
mempertimbangakan atau memperhatikan nilai benar dan salah. Dilema moral 
dapat menyangkut kejujuran, kesetiaan, kepatuhan, kebersihan dan berbagai 
aturan-aturan moral lainnya.71 
  Hasil observasi penulis adalah mengajarkan anak pendidikan tentang 
agama yang berkaitan dengan bagaimana bergaul dengan sesama manusia. 
Mengarahkan dan memotivasi anak dalam hal mengikuti tata aturan atau 
kebiasaan yang berlaku di masyarakat dengan perilaku-perilaku terpuji seperti 
sikap hormat kepada orang yang lebih tua, mengucapkan salam jika bertemu, 
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70Nia, Ibu Rumah Tangga, “Wawancara” di Desa Jalajja, Tanggal 12  Januari 2018. 
  71Sairul Sira, Kepala Desa Jalajja, ”Wawancara” di Kantor Desa Jalajja 10 Januari 2018. 
 
membantu sesama, saling tolong-menolong dan sebagainya. Memberikan contoh 
yang baik atau teladan kepada anak-anaknya terutama dalam hal moral.72 
Menurut Sairul Sira soalusi untuk membentuk Moral anak adalah Tidak 
dapat dipungkiri betapa pentingnya pendekatan agama dalam rangka membangun 
manusia yang bermoral. Tidak dapat dibayangkan membangun manusia bermoral 
tanpa agama, sebab pendekatan nalar tidaklah cukup. Kenyataan membuktikan 
bahwa dalam masyarakat yang kurang mengindahkan agama, perkembangan 
manusianya pincang. Maka dari itu, sebuah lembaga pendidikan Islam (pesantren) 
dalam mendidik para peserta didiknya tidak hanya melalui pendekatan intelektual 
tetapi juga melalui pendekatan emosional dan spiritual, (IQ, EQ dan SQ). Untuk 
membentuk kepribadian yang bermoral tersebut diperlukan suatu tahapan 
diantaranya membentuk kebiasaan. Kebiasaan memiliki kedudukan yang sangat 
istimewa dalam kehidupan manusia karena dalam aktualisasi perannya tidak 
begitu menyita tenaga manusia. Kebiasaan hanya bisa dilakukan dengan cara 
memberikan latihan-latihan secar terus menerus sehingga menjadi terbiasa dan 
menjadi melekat dalam diri mereka dan dengan spontan mereka melakukan 
kegiatan-kegiatan tersebut enteng tanpa kehilangan banyak tenaga dan tanpa 
menemukan banyak kesulitan.73 
Sedangkan menurut Busrawati mengemukakan bahwa kompetisi dan 
hadiah juga merupakan salah satu alat untuk membentuk kebiasaan positif. 
Kompetisi yang dimaksud adalah persaingan sehat yang ada hubungannya dengan 
pendidikan dan mengarah terhadap terbentuknya moral positif. Misalnya diadakan 
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perlombaan, baik di bidang seni, olahraga dan keagamaan serta keintektualan, 
khususnya pada hari-hari besar Islam, dengan wujud perlombaan tersebut maka 
setiap peserta didik termotivasi untuk memenangkan lomba tersebut, baik 
mewakili pribadinya atau mewakili kelompok, dengan banyak belajar sesuai 
dengan lomba yang diikutinya. Setiap lomba yang diadakan tentu ada hadiahnya. 
Hadiah tersebut memicu anak untuk menjadi guru dari setiap lomba yang 
dikompetisikan dan berusaha untuk meraih hadiah tersebut, maka terjadi 




  Masuknya budaya Barat bisa dikatakan sebagai penyebab jatuhnya moral 
di Indonesia. Budaya barat seakan mendoktrin masyarakat untuk perlahan 
menjauh dari kebudayaannya sendiri. Akan tetapi, kita tidak bisa sepenuhnya 
menyalahkan budaya tersebut. Setiap individu pun patut disalahkan karena tidak 
bisa menyaring dan menyesuaikan budaya barat yang masuk dengan budaya 
mereka sendiri. Dengan budaya asing yang masuk, banyak yang menganggap 
kebiasaan disana seperti hubungan bebas dan materialisme menjadi hal yang biasa. 
Hal ini sangat memprihatinkan mengingat banyak remaja yang mulai bahkan 
sudah menerapkan hubungan bebas dalam pergaulannya. Materialisme pun dapat 
kita lihat dalam kehidupan masyarakat yang berubah menjadi gaya hidup 
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konsumtif. Gaya hidup mewah yang hanya mementingkan dirinya sendiri, tanpa 
melihat keadaan sekitar dan masa depannya. 
Selain itu, perkembangan teknologi juga membawa pengaruh besar dalam 
krisis moral yang melanda Indonesia. Mudahnya mengakses informasi dengan 
menjamurnya warung internet (warnet), tersedianya tempat-tempat gratis 
mengakses internet dengan sistem koneksi wireless dan mudahnya menggunakan 
handphone dalam akses internet menjadikan banyak orang menyalah gunakan 
perkembangan tersebut dengan mengakses konten perusak moral seperti gambar 
atau video porno. Saking mudahnya akses, setiap orang dapat dengan mudah 
melakukan pelanggaran moral termasuk pelajar di bawah umur. Jika dibiarkan 
tentu hal ini akan semakin merusak moral bangsa karena terpengaruh doktrin barat 
yang salah tersebut. 
Menudarnya keimanan seseorang, Sekuat apapun iman seseorang, 
terkadang mengalami naik turun. Ketika tingkat keimanan seseorang menurun, 
potensi kesalahan terbuka. Hal ini sangat berbahaya bagi moral, Jika dibiarkan 
tentu membuat kesalahan semakin kronis dan merusak citra individu dan institusi. 
Penyebab dari rusaknya moral atau akhlak masyarakat kita adalah 
lingkungan yang buruk. Hal ini memang kita rasakan bahwa lingkungan itu sangat 
besar pengaruhnya bagi manusia, lingkungan yang buruk sangat berpotensi 
mengubah seseorang menjadi orang yang buruk dan demikian pula sebaliknya. 
Salah satu bagian dari lingkungan kehidupan manusia adalah televisi. Kita tentu 
tidak anti televisi, tetapi kita seharusnya sangat membenci tayangan-tayangan 
televisi yang tidak mendidik ke arah yang benar yang dapat merusak pemirsanya. 
Oleh karena itu, para pengelola televisi semestinya menyadari akan bahaya 
tayangan yang tidak baik dan bahayanya ini tidak hanya menimpa masyarakat tapi 
bisa juga menimpa generasi muda sebagai harapan bangsa di masa yang akan 
datang. 
  Dalam membentuk kepribadian anak yang bermoral harus sering 
dilaksanakan pengajian al-Qur’an dan tafsirnya, dan pengajian hadis-hadis nabawi. 
al-Qur’an dan tafsir yang dibahas adalah tamsil-tamsil moral para rasul dan nabi 
serta orang-orang shaleh. Sedangkan hadits-hadits yang disampaikan hadits-hadits 
nabi yang mengandung pesan moral. Dengan banyak mengacu kepada al-Qur’an 
dan sunah tersebut diatas sehubungan moralitas, maka peserta didik akan semakin 
yakin bahwa sikap moral yang baik/akhlak karimah sangatlah urgen dalam 
kehidupan mereka. Sehingga pada nantinya dengan banyak mengetahui dalil-dalil 
dan tamsil-tamsil dari al-Qur’an, hadits dan beberapa referensi dari kitab-kitab 
klasik akan mempengaruhi sikap mereka dalam berinteraksi dengan 
masyarakatnya. 
Selain itu ceramah-ceramah juga harus sering dilakukan oleh guru yang 
berwenang (dalam hal ini guru agama, atau guru yang mengerti banyak tentang 
agama). Ceramah-ceramah itu akan membiasakan telinga para anak 
mendengarkan nasehat-nasehat atau wejangan-wejangan positif. Dengan banyak 
mendangarkan ceramah tersebut di atas maka sedikit banyak akan mempengaruhi 


















1. Keadaan anak di Desa Jalajja saat ini yakni turunya nilai moral atau 
tingkah laku ataupun etika pribadi seseorang. Apabila krisis moral suatu bangsa 
dibiarkan maka akan menghambat perkembangan suatu negara kedepannya. 
Terjadinya krisis moral juga dapat berdampak pada munculnya pelanggran-
pelanggran hukum seperti pencurian, pembunuhan, perampokan, penipuan, 
merusak lingkungan, dan lain sebagainya. 
2. Peran Ibu runah tangga  dalam membentuk akhlak anak Desa Jalajja 
adalah dengan cara memberikan contoh peneladanan, arahan serta perintah 
berakhlak yang baik dengan memberikan contoh bagaimana bertutur kata, 
bersikap sehingga anak dapat lebih menguasai hawa nafsunya serta dapat 
mengendalikan diri sendiri dari sifat egois. Selain itu juga memberikan 
pemahaman tentang fungsi dan manfaat dari berakhlak baik tersebut. 
3. Kendala yang dihadapi oleh Ibu rumah tangga Desa Jalajja dalam 
membentuk moral anak yakni, pergaulan bebas yang dilakukan anak saat ini, 
munculnya berbagai macam modus kejahatan, pengaruh berbagai media seperti 
televisi, media cetak dan yang paling utama adalah media sosial. 
 
B. Saran 
  Hasil penelitian memaparkan gambaran mengenai Peran Ibu rumah tangga 
dalam membentuk moral anak di Desa Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu 
Timur, dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Oleh karena itu, dalam 
rangka pembentuk moral anak, maka penulis memberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Kepala Desa Jalajja 
  Kepala Desa Jalajja selaku penanggung jawab dalam meningkatkan moral 
rakyat pada umumnya terutama pada kaum pemuda. Terkait dengan usaha 
pembentukan moral anak di Desa Jalajja, kepala Desa hendaknya melaksanakan 
program desa yang bermanfaat dengan melibatkan kaum pemuda.  
2. Ibu Rumah Tangga 
  Ibu rumah tangga tonggak utama dalam membentuk moral anaknya. 
Karena baik buruknya sikap anak tergantung atas didikan kedua orang tua teruama 














Adisusilo Sutarjo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: Rajawali Press, 2013) 
Ahmadi Abu, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta 2006) 
 
Azwar Saifuddin, Sikap Moral Manusia (Teori dan Pengukuhannya), (Cet X. 
Yogyakarta: Pusaka Belajar 2007) 
 
Arikunto Suharsimi, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. II; 
Jakarta: Rineka Cipta, 1998 
 
Baqhir Sharif, Pendidikan Orang Tua dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya 2010 
 
Budiningsih Asri, Perkembangan Moral  ( Cet I. Jakarta: Rineka Cipta Karya 
2007) 
 
Bustami,Ahmad Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Keluarga (Kasus Ibu-Ibu Yang 
Bekerja Sebagai Guru Sekolah Dasar) Di Desa Rawamangun Kecamatan 
Sukamaju Kabupaten Luwu Utara “Skripsi” Jurusan Tarbiyah STAIN 
Palopo 2008. 
 
Cremes, Tahapa-Tahap Perkembangan Moral, (Yogyakarta: Penerbit Kansius 
1999) 
 
Dewey, Moral dan Sikap Anak (¸Jakarta: Balai Pustaka 2010) 
 
Durkheim Emile, Pendidikan Moral suatu Studi Teori dan Aplikasi Sosiologi 
Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 2005) 
 
Fikri Ali, Jati Diri Remaja Muslimah, ( Yogyakarta: Mitra Pustaka 2003)  
 
Gunarsa,  Singgih D. Dasar dan Teori Perkembangan Moral Anak (Jakarta: 
Gunung Mulia, 2006) 
 
Hardini Sri dan Aba Firdaus, Mendidik  Anak Sejak Dini, (Yogyakarta: Kreasi 
Kencana, 2011) 
 
Harmono. Daulay “Pergeseran Pola Relasi Gender di Keluarga Migran Studi 
Kasus TKW di Kecamatan Rawamarta Kabupaten Karawang jawa Barat”. 
Yokyakarta : Galang Press 2007). 
 
Hardiman, Pendidikan Moral sebagai Pendidikan Keadilan , (Yogyakarta, Basis 
Andi Offiset 2004). 
 
Hasyim, Umar Mendidik Anak dalam Islam, (Surabaya: Bina Ilmu, 2012) 
 
Husaini Misra, Peranan Ibu Rumah Tangga yang Bekerja dalam Meningkatkan 
Status Sosial Keluarga Di Desa Kaili Kecamatan Suli Barat Kabupaten 
Luwu “Skripsi” Jurusan Tarbiyah STAIN Palopo 2010. 
 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka 2010 
 
Khairuddin, Sosial Keluarga, (Jakarta: Nurcahya 2009) 
 
Kholberg Stages Of Moral Developmet asBasis of Moral Eduacation. (Birmigham, 
Alaba: Religious Education Press 1990) 
 
Lomis Charles P., Sosiologi Pedesaan . (Jakarta: Alimandan SU 2005) 
   
Maleong Lexi J., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 
2002). 
 
Mufidah, Psikologi Keluarga Islam: Berwawasan Gender, (Malang: UIN Malang 
Press, 2008). 
 
Purwanto, Ngalim Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009) 
 
Purwakania Aliah B., Psikologi Perkembangan Islam, (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2006) 
 
Sayogya dan Pudjiwati,  Peranan Wanita Dalam Pembangunan Ekonomi”. 
(Jakarta :Yayasan Obor  2008) 
 
Santhut Khatib Ahmad, Menumbuhkan Sikap Moral dan Spiritual Ank dalam 
Keluarga Muslim, (Yogyakarta: Mitra Pustaka 2009) 
 
Subana M. dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Cet. II : Bandung: 
Pustaka Setia, 2005) 
 
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Cet. XIII; Bandung: 
Alfabeta, 2011) 
 
Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak: Peran Moral, Intelektual, Emosional, 
dan Sosial Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2006. 
 
 
